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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam kehidupan bermasyarakat, komunikasi merupakan suatu kebutuhan

dengan media lain. Media cetak mempunyai kekuatan pada sisi visualnya, media

audio (radio) mempunya kekuatan pada sis suara, dan media audiovisua

memiliki kekuatan keduanya. Hampir setiap rumah di wilayah Indonesia terdapat



televisi yang hampir selama 24 jam dinyalakan untuk menerima siaran dari
berbagai stasiun televisi. Dengan demikian, media televiss memiliki kekuatan
informatif persuasif yang lebih tinggi dibandingkan dengan media lainnya

sehingga mediaini dapat dikatakan lebih sempurna dan efek yang ditimbulkannya

para bintang iklan untuk menghadirkan gambaran kehidupan nyata yang ada di

masyarakat, sehingga dapat mempengaruhi atau mempropaganda minat
masyarakat untuk menjadi konsumen produk yang ditawarkan.lklan televisi

semestinya dapat dikgji dari sudut pandang studi bahasa karena pada dasarnya,



iklan televis menggunakan bahasa sebagai sarana penyampa pesan kepada
konsumen. Dengan kata lain terdapat penggunaan bahasa dalam sebuah paket
iklan televisi.

Salah satu peran komunikasiyadalah mempengaruhi dan mengubah sifat

penerima pesan (Jallalud

menuangkan idenya kepada
A MUK 4

penerima pesan*ter i dapat kita lihat jelas
/ ANKASS /7, g

ﬂaf =
\\\d"’lﬂ/ J -~ $ lu hanya
NG 74, <
}'-f%‘i-’;" ¢

masyarakat.

Menurut Rachmadiiklan sebagai penawaran suatu produk atau jasa yang

ditujukan kepada masyarakat melaui media massa (1993: 36). Dengan



penggunaan iklan diharapkan mampu meningkatkan jumlah pengonsumsi barang
yang diiklankan.Hal ini berarti peningkatan oplah penjualan bagi produsen.Bahasa
yang dipergunakan dalam iklan tidak sama dengan bahasa yang digunakan dalam

komunikasi verbal dan non verba sehari-hari. Arifin menjelaskan, bahasa iklan

dicirikan oleh (1) bahasa#/s si_tlan menarik, (2) bersifat persuasif

A

083 0 denikian dilfarapkan selain menekan

kesan tidak percaya masyarakat terhadap produk yang diiklankan.

Salah satu ruh dari pertelevisian adalah iklan.lklan di televisi beraneka

ragam jenisnya, dan hampir setiap barang atau jasa yang dibutuhkan masyarakat



dimuat.Salah satu yang menjadi sorotan penulis adalah iklan sabun cuci.Dari
penjelasan di atas, maka peneliti tertarik menelit “Penggunaan Bahasa Per suasif
pada lklan Sabun Cuci di Televisi”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan Al A mu&an masalah pada penelitian
ini adalah: 5 M U H

Ay,
._ /{ KAS Sq 4@,@

c = d‘hl ;/ / ”
' ”“"”‘»{a

L
o) an i adalah:
. X/

ten sabun cuci di

a Sebagai data dasar bagi pendliti“'yang ingin melakukan penelitian lanjutan
dalam lingkup masalah yang segjenis.
b. Hasil penelitian ini berguna untuk menambah ilmu pengetahuan tentang teori

penggunaan bahasa persuasif padaiklan di televisi.



c. Hasil pendlitian ini diharapakan dapat menjadi bahan kajian bagi pendliti
lain yang ingin mengkaji mengenai penggunaan bahasa persuasif pada iklan

di televisi.

2. Manfaat Praktis
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KAJIAN PUSTAKA DAN KARANGKA PIKIR

A. Tinjauan Pustaka

1. Penelitian Relevan

Eletronik”.

Adapun perbedaan dan persamaan dengan peneliti sebelumnya, pada

peneliti sebelumnya terletak pada penggunaan gaya bahasa pada media



eletronik, sedangkan perbedaannya pada objekpenggunaan bahasa persuasif
pada iklan sabun cuci ditelevisi.

2. Bahasa

a. Pengertian Bahasa

Bahasa menvfli 3Q) adalah suatu sistem lambang
<AS MUHA,,

c”\"‘“is .
l

o \\m‘

-
"::.-*? S

lambang, sama dengan sistem lambang lalu lintas, atau sistem lambang
lainnya. Hanya, sistem lambang bahasaini berupa bunyi, bukan gambar atau

tandalain; dan bunyi itu adalah bunyi bahasa yang di lahirkan oleh aat ucap



manusia. Sama dengan sistem lambang lain, sistem lambang bahasa ini juga
bersifat arbitrer. Artinya, antara lambang yang berupa bunyi itu tidak
memiliki hubungan wajib dengan konsep yang di lambangkannya maka,

pertanyaa, misalnya "mengapa binatang berkaki empat yang biasa di

kendarai di sebut (kefla) alfelaskan. Pada suatu saat nanti bisa

mengkombinsikan pesan dengan komperatif kepada khalayak. Dengan

demikian, struktur kata dalam iklan:
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1) Menggugah: mencermati kebutuhan konsumen, memberikan solusi, dan

memberikan perhatian.

2) Informatif: kta-katanya harus jelas, bershabat, komonikatif. Tidak bertele-

wujudkan dalam bentuk kata-kata. Penggunaan bahasa iklan terkadang di

pandang menarik, jika bersifat main-main atau menurut Hakim (2006)
bersifat “lanturan” menurutnya lanturan berbeda dengan kata meluncur yang

artinya ngawur, tidak nyambung dengan topik yang sedang dibahas.
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Sementara lanturan adalah senggja melantur atau melantur dengan
tujuan.Namun, lanturan yang di buat tersebut harus selau dijaga

relevannya.Hal yang paling dekat dengan lanturan adalah plesetan. Orang

muda saat ini tidak terasa gaul jika banyak berplesetan dalam bercanda

fungs ekspresi, fungs informasi, fungsi eksplorasi, fungsi persuasi dan
fungsi entertaimen.Kelima fungsi dasar ini mewadahi konsep bahwa bahasa

aat
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Untuk melahirkan ungkapan-ungkapan batin yang ingin di
sampaikan seorang penutur kepada orang lain. Pernyataan senang, benci,
kagum, marah, jengkel, sedih dan kecewa dapat di ungkapkan dengan

bahasa, meskipun tingkah laku, gerak gerik, dan mimik juga berperang

dalam mengungkapkzi " Fungs informasi adalah fungsi

beragam, maka menurut Chaer (2002: 33) fungsi-fungsi bahasa itu biasa
menjadi sangat banyak sesuai dengan banyaknya tindak dan perilaku serta

keperluan mausia dadam kehidupan. Oleh karena itu, dalam berbagai



13

kepustakaan kita mungkin akan menemukan rincian fungsi-fungsi bahasa
yang berbeda yang beragam.

3. BahasaPersuasif

a. Pengertian bahasa persuasif

sesuatu hal yang penting Karena'itu, terkadang paragraf persuasif sering
digunakan sebagai paragraf propaganda oleh lembaga kesehatan, pemerintah

dan lain-lain.
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b. Ciri-ciri bahasa persuasif
Secarasederhana, kita dapat memahami, paragraf persuasif dari ciri
utamannya sebagai sebuah paragraf yang berusaha menarik, meyakinkan,

dan merebut perhtian pembaea lebih jelasnya, cermati ciri-ciri paragraf

persuasif berikut:

% ﬁf‘ el laman pembaca pendapat

4)
4 O 2 \\\d‘!&ﬂ//
i - lq‘:"{-.gv

melalui

7) Kepercayaan antara penulis dengan pembaca.

8) Persuasif sedapat mungkin menghindari konflik agar kepercayaan tidak

hilang dan supaya kesepakatan pendapatnya tercapai.
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9) Memerlukan fakta dan persuasif.
c. Bentuk bahasa Persuasif
1) Bentuk pidato, misalnya propaganda, kampanye lisan, dan penjua yang

terbuka.

2) Bentuk tulisan bertig

> = Wt
-';: N 7

h t;v'q

a akan bias memahami persuasif politik lebih
baik lagi, bila kutipan berikut ini kitakaji dengan teliti. Naskah persusasi f

politik berikut ini berkombinasi eksposisi.
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2) PersuasifPendidikan
Persuasif pendidikan dipakai oleh orang-orang Yyang
berkecimpungdalam bidang pendidikan dan digunakan untuk mencapai

tujuan pendidikan seorangguru,misalnya, biasa menggunakan persuasi

-
=

R
'ﬂ Ll De Al w1
“8TaKAAN ¥

iklan ini diharapkan pembaca
ingin memiliki, berusaha untuk memiliki barang atau memakai jasa yang
di tawarkan.Oleh karena itu, advertens diberi predikat jalur komunikasi

antara pabrik dan penyelur, pemilik barang dan publik sebagai
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konsumen.lklan itu beraneka ragam, ada yang sangat pendek, ada pula
yang panjang.
Persuasif iklan yang baik adalah persuasif yang mampu dan

berhasil merangsang membeli barang  yang

wONN “’ﬁﬁ%’?

Wang dis r . ‘oropaganda adalah
jar %ﬂw‘ ] tk Q i-padia penyebaran

USiAKARND

biasanya berupa info gjakan. Tujuan akhir dari kampanye adalah
agar pembaca atau pendengar menuruti isi gjakan kampanye tersebut.
Pembuatan informasi tentang seseorang yang mengidap penyakit jantung

yang disertai dengan g akan mengumpul dana untuk pengobatannya, atau
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selembaran yang berisi informasi tentang situasi tentang yang di sertai
gjakan berbuat sesuatu adalah contoh persuasif propaganda.
4. Kalimat

Kaimat adalah satuan terkecil, dalam wujud lisan, atau tulisan, yang

mengungkapkan pikira jud lisan, kalimat diungkapkan

LyEela, dan diakhir dengan

dasar wacana, artinya wacana hanya akan terbentuk jika ada dua kalimat, atau
lebih letaknya berurutan dan berdasarkan kaidah kewacanaan. Dengan
demikian setiap tuturan, berupa kata atau untaian kata, yang memiliki ciri-ciri

yang disebutkan di atas pada suatu wacana yang terdiri atas tiga paragraf.
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5. Iklan
a. Pengertian Iklan
Iklan berasal dari bahasa Arab vyaitu iklan yang artinya

pemberitahuan atau kabar yamg di siarkan. Iklan tidak lain adalah kabar

e A4
pRASS4
%\m‘hﬁ?{/

ey “\?ﬁé.\ﬂl

A (
-

F

pakar diatas, maka Iklan dapat diartikan sebagai bentuk pesan, untuk
mendorong, dan membujuk masyarakat konsumen secara umum tentang

barang atau jasa yang ditawarkan.
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Berdasarkan berbagai macam iklan yang kita nonton dan kita dengar,
pada dasarnya merupakan proses dari penyampaian kesan-kesan terutama di

bidang komersial, atau merupakan bidang sosial lainnya. Salah satu hal yang

menarik dalam iklan adalah kesan yang disampaikan dan dapat merangsang

perhatian, terutam '/\'&

atau menyetujui sesuatu yang di komunikasikan melalui media kata, gambar,

dan artikel yang disampaikan.
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c. Jenis-Jenis lklan

Jenisiklan berdasarkan tujuannya, iklan diklasifikasikan menjadi tiga

yakni:
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2). Iklan Persuasif

Iklan ini memiliki ciri-ciri yang berbeda dengaiklan yang lainnya,

sebagai berikut:

a) Bertujuan untuk _mcs al‘an,_kesukaan, preferensi dan keyakinan

b) Mengingatkan bahwa suatu produk memiliki kemungkinan akan
sangat dibutuhkan dalam waktu dekat.
¢) Mengingatkan pembeli dimana membeli produk tersebut.

d) Mengagjak kesadaran akan produk
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€) Menjain hubungan baik dengan konsumen.

Secara garis besar, Jefknis (2000:39) menggolongkan iklan dalam

ada dua macam barang yang umum
‘h onsumen, seperti bahan

"’4,-..
4‘)

tujuh kategori, sebagai berikut;

1. Iklan kon
dibeli alé Bl T

f'.( S WU

N, lain  sebagainya.

pedagang besar kecil. Barang-barang yang diiklankan itu adalah jual
beli.
4. lIklan eceran, keunikan iklan eceran karena karakteristiknya berada

diantaraiklan barang dagangan dan iklan barang konsumen.
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5. Iklan keuangan, secara umum iklan keuangan meliputi iklan-iklan untuk
bank, jasa, tabungan, asuransi dan infestasi
6. Iklan lowongan kerja, secara garis besar terdiri dua jenis yakni, diis

oleh pencari kerja dan iklan yang berasal dari lembaga perusahaan atau

e/venang untuk mencari dan memilih

K2
»

{-"? % paru misalnya

. Dari segi komunikato
a) Menambah penggunaan dari suatu barang atau jasa yang dianjurkan.
b) Menambah kualitas pemakai.

¢) Memberi suatu kesempatan luar biasa
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d) Memungkinkan barang atau jasa yang dikeluarkan langsung dikenal
sumber pembuatnya.
€) Memberi suatu pelayanan.

f) Meniadakan kesan-kesapyyang buruk tentang barang atau jasa yang

diberikan.

¢) Pembatasan harga dalam bentuk harga terendah atau harga tertinggi.
d) Komunikasi sebaga pemakai menurut adanya harga tertentu dengan

mutu tertentu, kurangan atau dibawah standar mutu harga.
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Fungs pada iklan adalah mencapai lebih banyak calon pembeli
dengan biaya yang lebih rendah dan waktu yang lebih
singkat.Keberhasilan suatu produk ditentukan lama tidaknya pesan itu

diingat oleh calon pembeli aselain itu fungs iklan juga untuk mencapai

tujuan pemasaran

= \\ml"w//

L.,;k * (u af_; oo atu barang

éﬁ-
*“o
) Y,
1. m-w i me TAKﬁ hﬂ - dalammenentukan pilihan yang

dapat memenuhi kebutuhan.

2. Menerapkan kode etik periklanan dalam segala bentuk penyajiannya.
3. Membantu usaha produsen daam usaha memasarkan hasil

produksinya.
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4. Memperkenakan produk baru dari suatu perusahaan.
6. Sabun Cuci

a. Pengertian Sabun Cuci

Sabun adalah bahan yang digunakan untuk mencuci dan

fama yaitu asam lemak dengan

trigliserida dengan alkali, sedangkan proses netralisasi terjadi karenareaksi

asam lemak bebas dengan alkali
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menurut Qisti(2009:32) Sabun merupakan senyawa garam dari
asam-asam lemak tinggi, seperti natrium stearat, CL7H35COONa+ . Aksi
pencucian dari sabun banyak dihasilkan dari kekuatan pengemulsian dan
kemampuan menurunkan tegangan permukaan dari air.Konsep ini dapat di

pahami dengan menafilie

\\m‘hmf/

s

\m/ :

kulit tersebut. Sabun memiliki gugus non polar yaitu gugus —R yang akan

mengikat kotoran, dan gugus —-COONa yang akan mengikat air karena sama-
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sama gugus polar. Kotoran tidak dapat |epas karenaterikat pada sabun dan
sabun terikat padaair (Qisti, 2009).
B. Kerangka Pikir

Kerangka pemikiran merupakan proses tentang alur pikir seseorang

dalam menganalisa.det,

/\'- persoalan atau masalah-masalah
/,/ nS MUH \

yang akan =--. extayaan-pertayaan yang

W



Bahasa

|

|
|

Bagan Kerangka Pikir

30
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Peneltian

sabun cuci di televisi.

penelitian deskriptif adala

penelitian yang bermaksud untuk membuat
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B. Datadan Sumber Data
1. Data
Data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah keterangan berupa

pernyataanatau ujaran langsung sebagai bahan dasar kagian dan anadisis. Oleh

'V&
I <N
fﬁ;fiﬁ“ﬁ ! oni penelitian karena

@4 @ Suglyono, 2013: 308).

berikut:
1. Teknik pengamatan atau observasi

Daam teknik pengamatan, peneliti mengamati iklan di televisi.
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2. Teknik Simak
Daam teknik menyimak, penulis menyimakpenggunaan bahasa
persuasif pada iklan sabun cuci ditelevisi.Penelitian ini menggunakan metode

Simak Bebas Libat Cakap (SBLC).Pada metode ini peneliti hanya sebagai

berwujud tertulis.
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Dalam penelitian, teknik catat digunakan untuk memilah atau
mencatat penggunaan bahasa persuasif pada iklan sabun cuci ditelevisi,dalam

teknik catat menggunakan kartu data.

Wujud Bahasa

c. Wujud penggunaan bahasa persuasif pada iklan sabun cuci
ditelevisitersebut. Misalnya penggunaan bahasa persuasif padaiklan sabun

cuci di saluran televisi.
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D. Teknik AndisisData
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,

menjabarkan kedalam unit-unit, memilih mana yang penting dan membuat

39S dengan

kualitatif

a yang ada.

ditelevisidan membuat kesimpulan.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Berdasarkan pe Ls”/\‘wb an, tedapat beberapa kalimat
W 5 MUK, N

[ Ol 0

AT Yy
Q'%*eﬁﬁp‘ﬂh.ss‘q:?@ A .

‘e o ‘EJM‘ -‘!r
NN AT S

- < an o an formula

satu kali kucek ,

er%but konsumen

tertarik untuk menggunakan sabun essy yang secara persuasif membantu dalam

mencuci dengan kekuatan 10 tangan dapat meringankan pekerjaan.
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2. Sabun Daia ( Indosiar 9/05/2017)
Semuanya tampil sfailir bersih dan menarik daia mencerahkan, segar,

putih, bersih, melembutkan, mencuci banyak dan lembut ditangan, stais bersih

deterjen daia pastinya.

Kaimat diata -/\-.k suasif, kata semua tampil sfailir,

yuukk..jangan sampai luntur,,,,tenang venish tidak seperti pemutih ampuh
hilangkan noda aman bagi warna dan serat pakaian tambahkan deterjen untuk

merendam juga bisa hemat, hemat noda, warna tetap cemerlang , venish
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hilangkan noda aman, bagi warna dan serat bagi pakaian. Baju kesukaanku
cuman bisa pake venish,,, stop........ lihat lebelnya jangan pakai pemutih,
pemutih bikin pakaian jadi kuning dan warna jadi pudar..Tenang venish tidak
merusak warna pakaian aman untuk warna dan serat, WOW venish aman

untuk lembut dan sg

warna dan aman bagi

aman lembut dan serat hilangkan noda, aman bagi warna merupakan bahasa

yang dapat menarik konsumen untuk menggunakan venish dalam mencuci.
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4.  Rinso Sumber Trans 7 ( 9/5/2017)

Bima ayo kita masak..uh....haaaa

Uummmmmmm..ini buat adik.

i menunjukkan kepedulian mereka,

Bukrim (10/5/201
Ada bersih baru, ada harum baru, busahnya melimpah, harum Iebih mewah.
dengan bukrim premium bisa untuk semua. Dengan bukrim premium semua

jadi bisa. Semua harum tidak bau sabun.
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Bahasa persuasif yang digunakan pada iklan di atas cukup menarik.
Penggunaan kata bukrim premium bisa untuk semua. Kata yang merupakan
kata persuasif yang dapat menarik perhatian konsumen bahwa bukrim

premium bisa digunakan untuk semua jenis pakaian. Harum lebih mewah juga

merupakan kata persuesii

persuasif ekstra bersih dan membuat mencuci lebih menyenangkan. Dengan
menggunakan total, kegiatan mencuci jadi lebih menyenangkan dan

menghasilkan pakaian yang ekstra bersih.
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7. Ekonomi (10/5/2017)
Noda seberat apapun, krim ekonomi jagonya, krim ekonomi cukup dengan 1000
sekuatan bahan aktifnya, 3x lebih banyak kuat. Mata tangan tidak bisa

dibohongi, krim ekonomi bereska

bersihnya, plas wanginya. Mencuci bisa hemat waktu.

Bahasa persuasif digunakan dalam iklan untuk menarik perhatian

konsumen. Iklan di atas menggunakan kata persuasif wah sekali samber semua
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masalah cucian hilang. Kata tersebut menarik konsumen untuk menggunakan so

klin karena dengan so klin semua masalah cucian hilang.

B. Pembahasan

o \\\dlhhf/

'\I::?ﬁ \_su -q.!'

/- “'=~J?

menarik dan penting sehingga dapat menarik perhatian calon konsumen.
Daam hal ini peneliti mendeskripsikan pengunaan bahasa persuasif pada
iklan sabun cuci di televisi.Bahasa iklan bersifat persuasif, selau berusaha

menggugah emosi pembaca atau pendengar. Tujuannya agar yang menjadi sasaran
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iklan (konsumen) melakukan sesuatu atau bertindak sesuai dengan amanat iklan
tersebut. Oleh karena itu, dalam bahasa iklan, kata-kata yang digunakan dalam
bentuk rayuan, anjuran atau ajakan yang dapat menimbulkan rasa penasaran.

Kemasan produknya dibuat menarikidan ditempatkan secara tepat, niscaya iklan

itu akan berhasil memengarl
Dalap~tia ‘(P‘S MUH ficrtk perhatian konsumen
S AWKASS
/,r &P‘K 4 O [y, produk yang
= \\\, "'l,f//

-:3 ﬁ,g@ 157 v/ .
g tl 5 ¥ :\:-S' ‘ nposis yang
. 5’3- X]

bagian badan iklan. Hal-hal tersebut dikatakan bahasa persuasif pada sabun cuci
karena sebagaima pengertian persuasif bahwa paragraf yang mengajak, membujuk,

atau mempengaruhi pembaca atau pendengar.
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Setigp iklan memiliki tujuan yang berlainan. Ada iklan yang ditujukan
untuk mengenalkan produk; ada yang bertujuan untuk mengingatkan orang akan
sebuah merk; ada juga yang membujuk audiens untuk membeli produk yang
ditawarkan. Potensi iklan sangat besar, dan luar biasa dalam upaya mempengaruhi,

membentuk opini dan persg nercayaan akan suatu produk akan

‘ §. imbulkan rasa

&

menjadi identitas dari kualitas dan kemewahan barang yang ditawarkan.

Iklan sabun cuci harus memiliki dayatarik agar pesan yang disampaikan

mempunyal dampak, itulah sebabnya iklan harus kreatif, inovatif dan estetis
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sehingga akan senantisa diingat dan dikenang dibandingkan dengan iklan-iklan
yang lain. Iklan itu beraneka ragam jenisnya. Hampir setiap kebutuhan barang dan

jasa masyarakat diiklankan di media cetak ataupun elektronik. Pemakaian bahasa
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BABV
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian peneliti dapat menyimpulkan bahwa,

atau

ﬂ
-..S I dijalin-satukan
-— = \\’\1“ "ﬁ’// ” i aksis yang
ata adalah
alain, kata-

menuntut perhatian lebih, proposisi yang memberi komando atau perintah kepada

calon konsumen, dan proposisi yang menarik perhatian konsumen khusus.
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B. Saran
Penulis mempunyai saran-saran yaitu:

1. Sebaiknya dalam pengunaan bahasa persuasif dalam iklan dapat dibuat sesuai

dengan tingkat pemahaman bahasg

. Pengunan bahasa perstias 4. bahasa yang baik dan benar jangan
Y s MUy, N
pRASS4

5 winunik

dari pendliti sebelumnya.
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